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ABSTRAK 

Pesatnya pertumbuhan Kota Semarang meningkatkan jumlah penduduk dan kebutuhan 

infrastruktur, sementara posisi strategisnya sebagai jalur utama Semarang–Indonesia membuka 

peluang pengembangan yang diiringi tantangan lingkungan akibat minimnya perencanaan 

berkelanjutan, khususnya pemenuhan ruang terbuka hijau (RTH) publik. Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, setiap kota wajib memiliki RTH publik 

minimal 20%, sedangkan proporsi RTH publik Kota Semarang baru mencapai 7,04% dan belum 

memiliki prosedur pemenuhan spesifik. Penelitian ini bertujuan menyusun prosedur pemenuhan 

RTH publik di Kota Semarang agar target 20% dapat tercapai, dengan menganalisis kebutuhan RTH 

publik berdasarkan luas wilayah dan jumlah penduduk serta merumuskan strategi pengembangan 

melalui analisis SWOT yang diintegrasikan dengan Soft System Methodology. Hasil penelitian 

menunjukkan kebutuhan RTH publik pada tahun 2024 berbeda signifikan antara perhitungan 

berdasarkan luas wilayah dan jumlah penduduk, yaitu 7.475,6 ha dan 341.767 ha. Strategi 

pengembangan yang tepat adalah strategi S–O (Strength–Opportunity) dengan memaksimalkan 

kekuatan internal untuk memanfaatkan peluang eksternal melalui dukungan pemerintah dalam 

penyediaan RTH minimal 20%, alokasi anggaran pembangunan dan pemeliharaan, implementasi 

program kota hijau dalam RPJMD, kolaborasi multipihak, serta pemberian insentif bagi pihak yang 

mendukung penyediaan RTH. Prosedur yang dihasilkan meliputi identifikasi dan perencanaan, 

perencanaan penerapan kota hijau, pengembangan RTH publik dan penegakan regulasi, monitoring 

dan evaluasi, serta tindakan lanjutan dengan intergrasi kota hijau dan kota berkelanjutan untuk 

diimplementasikan dalam perencanaan tata ruang dan pertanahan sehingga penelitian ini 

memberikan kontribusi nyata bagi perencanaan dan kebijakan pembangunan Kota Semarang 

menuju kota hijau berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Ruang Terbuka Hijau Publik, Green City, Green Open Space. 
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